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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Paradigma pembangunan ekonomi yang semula lebih berorientasi pada 

pertumbuhan industri berskala besar telah bergeser kepada pembangunan ekonomi 

yang lebih ditekankan pada ekonomi kerakyatan. Perubahan paradigma tersebut 

telah berpengaruh terhadap proses pemulihan ekonomi yang tercermin dari 

beberapa indikator ekonomi. Dalam kerangka pembangunan pertanian, 

agroindustri merupakan penggerak utama perkembangan sektor pertanian, terlebih 

dalam masa yang akan datang posisi pertanian merupakan sektor andalan dalam 

pembangunan nasional sehingga peranan agroindustri akan semakin besar. 

Dengan kata lain, dalam upaya mewujudkan sektor pertanian yang tangguh, maju 

dan efisien sehingga mampu menjadi leading sector dalam pembangunan 

nasional, harus ditunjang melalui pengembangan agroindustri, menuju 

agroindustri yang tangguh, maju serta efisien (Wijayanti, 2022). 

Agroindustri hilir merupakan kegiatan pengolahan hasil pertanian menjadi 

produk olahan yang bernilai ekonomi, sekaligus menjadi suatu tahapan 

pembangunan pertanian berkelanjutan. Agroindustri menjadi subsistem yang 

melengkapi rangkaian sistem agribisnis dengan fokus kegiatan berbasis pada 

pengolahan sumberdaya hasil pertanian dan peningkatan nilai tambah komoditas. 

Agroindustri memiliki peranan strategis dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

bahan pokok, perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan produksi dalam negeri, 

dan pengembangan sektor perekonomian. Hal ini didukung dengan adanya 

keunggulan karakteristik yang dimiliki agroindustri, yaitu penggunaan bahan baku 

dari sumberdaya alam yang tersedia di dalam negeri (Sanjani& Sukanata,2021). 

 Walaupun peranan agroindustri sangat penting, namun pengembangannya 

masih dihadapkan pada berbagai tantangan yaitu antara lain: (1). keterbatasan 

penyediaan bahan baku yang teratur dalam bentuk kuantitas maupun kualitas yang 

memadai, serta harga bersaing, apalagi bahan baku tersebut harus dibeli di pasar 

bebas dari petani kecil yang lokasinya berpencar-pencar (2). Kesulitannya 
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pemasaran karena produk yang dihasilkan mempunyai kualitas yang kurang baik, 

serta kemasan dan label yang kurang menarik (3). pengangkutan produk 

agroindustri cenderung mahal karena soal jarak yang jauh (Aprianus2020). 

Salah satu agroindustri yang memiliki prospek bagus di Kabupaten Jember 

yaitu agroindustri berbasis kedelai. Kedelai merupakan komoditas jeniskacang-

kacang yang memiliki kandunganprotein nabati yang tinggi. Permintaan 

kedelaisaat ini terus meningkat seiring denganpeningkatan kebutuhan masyarakat 

akankedelai. Masyarakat tidak mengonsumsi kedelaisecara langsung tetapi diolah 

menjadi berbagaiproduk olahan seperti susu kedelai, tahu, dantempe. Disamping 

itu kedelai juga banyak diolahmenjadi berbagai aneka makanan jajanan anak-

anak,remaja maupun orang dewasa. Dewasaini kedelai tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupanmasyarakat karena diolah menjadi tahu dantempe sebagai pengganti 

lauk. Kebutuhantahu dan tempe saat ini semakin meningkat,sehinngga banyak 

diusakan baik dalam skalarumah tangga maupun dalam skala besar.Data 

pertumbuhan luas panen, produksi dan produktivitas kedelai di Kabupaten Jember 

disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Kedelai di 

Kabupaten Jember, Tahun  2020-2023 

Tahun 
Luas Pertumbuhan Produksi Pertumbuhan Produktivitas Pertumbuhan 

(ha) (%) (ton) (%) (ton/ha) (%) 

2020 10.759 (9,55) 22.027 (12,51) 2,05 (3,28) 

2021 7.695 (28,48) 19.164 (13,00) 2,49 21,64 

2022 5.570 (27,62) 13.886 (27,54) 2,49 0,10 

2023 5.125 (7,99) 12.571 (9,47) 2,45 (1,61) 

Rata-rata 8.209 (18,41) 18.565 (15,63) 2,32 4,22 

Sumber: BPS Kabupaten Jember, 2024 

Pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan luas lahan, 

produksi dan produtivitas kedelai di Kabupaten Jember cenderung menurun dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan Tabel 1.1, dapat diketahui rata-rata luas lahan 8.209 

ha dengan pertumbuhan rata-rata -18,41%, mampu menghasilkan rata-rata 

pertumbuhan produksi kedelai sebesar -15,63%. Grafik rata-rata pertumbuhan 

luas lahan, produksi dan produktivitas kedelai dari tahun 2020 hingga tahun 2023 
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di Kabupaten Jember dari Tabel 1.1 dapat ditunjukkan oleh grafik pada Gambar 

1.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1.1 

Laju Pertumbuhan Luas Lahan, Produksi dan Produktifitas Kedelai 

 Tahun 2020 - 2023 

 

Kedelai memiliki kandungan gizi yang tinggi yaitu karbohidrat, protein dan 

lemak. Kedelai dapat diolah menjadi berbagai macam produk yang dapat 

dikonsumsi seperti kecap, susu kedelai, taoco, tempe dan beberapa produk 

makanan lainnya. Berbagai upaya maupun teknologi pengolahan telah 

dikembangkan untuk meningkatkan nilai tambah, nilai gizi, dan mengangkat citra 

produk kedelai. Salah satu diversifikasi pangan yang berpotensi untuk 

dikembangkan yaitu pengolahan kacang kedelai menjadi tahu.Tahu merupakan 

salah satu makanan yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia yang banyak 

diminati dan digemari masyarakat karena harganya murah, mudah didapat dan 

bergizi tinggi (Yosefina, 2020). 

Mutu protein suatu bahan pangan dapat dilihat dari kandungan asam amino 

penyusunnya. Kandungan asam amino tahu merupakan yang paling lengkap dari 

semua produk olahan kedelai. Selain sebagai sumber protein, tahu juga 

mengandung zat gizi lain yang diperlukan oleh tubuh seperti lemak, vitamin dan 

mineral. Tahu mengandung air 86%, protein 8-12%, lemak 4-6%, dan karbohidrat 

1-6%. Tahu juga mengandung berbagai mineral seperti kalsium, zat besi, fosfat, 
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kalium, natrium, serta vitamin seperti kolin, vitamin B, dan vitamin E. Kandungan 

asam lemak jenuhnya rendah dan bebas kolesterol  (Fauzi, 2017). 

Masyarakat Kabupaten Jember mengembangkan usaha industri tahu karena 

banyaknya permintaan seiring meningkatnya pertumbuhan masyarakat. Selain 

memenuhi permintaan masyarakat, industri tahu juga merupakan mata 

pencaharian masyarakat Kabupaten Jember. Banyaknya agroindustri pengolahan 

tahu di Kabupaten Jember akan disajikan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Agroindustri Tahu di Kabupaten Jember, Tahun 2023 

A Kecamatan Jumlah Unit Produksi (kg) 

1 Jombang 7 732,98 

2 Mayang 8 869,20 

3 Kencong 3 117,54 

4 Pakusari 9 810,67 

5 Jelbuk 5 155,21 

6 Mumbulsari 2 651,90 

7 Sukowono 10 620,85 

8 Tempurejo 13 991,24 

9 Ledokombo 11 651,90 

10 Patrang 15 962,32 

11 Sumbersari 10 620,85 

12 Ambulu 4 293,84 

13 Rambipuji 3 993,37 

14 Gumukmas 12 682,94 

15 Umbulsari 20 920,85 

16 Sumberbaru 21 951,90 

17 Ajung 18 558,77 

18 Wuluhan 4 124,17 

19 Kalisat 22 1.188,51 

20 Kalliwates 13 713,98 

 
Total Agroindustri 210 13.612,99 

Sumber: Dinas Perdagangan Jember, 2024. 

 Pada Tabel 1.2, dapat diketahui total pelaku usaha agroindustri tahu di 

Kabupaten Jember sebanyak 210 unit usaha. Kecamatan yang memiliki jumlah 

pelaku usaha terbanyak pertama yaitu Kecamatan Kalisat sebanyak 22 unit 

dengan produksi 1.188,51 kg, pelaku usaha terbanyak kedua di Kecamatan 

Sumberbaru sebanyak 21 unit dengan produksi 951,90 kg dan terbanyak ketiga di 

Kecamatan Umbulsari sebanyak 20 unit usaha dengan produksi 920,85 kg.  

 Tahu diproduksi dengan memanfaatkan sifat protein, yaitu akan 

menggumpal bila bereaksi dengan asam. Penggumpalan protein oleh asam cuka 
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ini berlangsung secara cepat dan bersamaan diseluruh bagian kedelai, sehingga 

sebagian besar air yang semula tercampur dalam sari kedelai akan terkumpul 

didalamnya. Gumpalan protein yang dihasilkan tersebut dicetak menjadi tahu. 

Kedelai yang diolah menjadi tahu dapat meningkatkan kandungan gizi seperti 

kalsium, natrium, protein, lemak, besi, dan vitamin (Mulyani, 2016).  

Kecamatan Kalisat merupakan salah satu kecamatan yang mendukung 

produksi agroindustri tahu. Agroindustri tahu merupakan industri rumahan yang 

mengolah kacang kedelai dengan melalui berbagai proses produksinya hingga 

menghasilkan ouput berupa tahu. Agroindustri tahu dapat memberikan nilai 

tambah terhadap komoditas kedelai. Selain itu, berkembangnya agroindustri tahu 

dapat membuka kesempatan kerja bagi masyarakat di sekitar agroindustri tahu 

tersebut (Hardiyanto, 2017). Banyaknya agroindustri pengolahan tahu di 

Kecamatan Kalisat akan disajikan pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Jumlah Agroindustri Tahu di Kecamatan Kalisat, Tahun 2024. 

No Desa Jumlah Unit 

1 Gambiran - 

2 Plalangan 2 

3 Ajung - 

4 Glagahwero 1 

5 Sumberjeruk 2 

6 Gumuksari 9 

7 Patempuran 2 

8 Kalisat - 

9 Sumber Ketempa 1 

10 Sukoreno 2 

11 Sumberkalong 3 

12 Sebanen - 

 
Total Agroindustri 22 

Sumber: Dinas Perdagangan Jember, 2024. 

Pengembangan agroindustri tahu dapat dilakukan dengan menambah jumlah 

unit usaha dan membuka pasar yang lebih luas untuk pelaku usaha. Sebagai 

strategi pengembangan usaha agroindustri tahu dalam mempertahankan 

produknya di pasaran, setiap pelaku usaha perlu memperbanyak kekreatifan dalam 

proses pengolahan tahu agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan 

adanya usaha agroindustri tahu, akan berdampak baik untuk setiap industri dan 

masyarakat dengan mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 
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kerja mampu menjadikan langkah awal sebagai seseorang yang mampu 

mengembangkan usaha dari sektor produksi dengan hasil pertanian agroindustri. 

(Dewi, 2016). 

Industri tahu dalam menjalankan usahanya perlu mengetahui biaya pokok 

yang dikeluarkan selama proses produksi agar agroindustri tahu dapat 

menentukan harga jual tahu sesuai dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga 

agroindustri tahu dapat memperhitungkan keuntungan yang diperoleh serta dapat 

meminimalisir kerugian. Setiap usaha agroindustri tahu pada dasarnya ingin 

mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan biaya produksi yang rendah dan 

tingkat efisiensi produksi yangefisien. Penelitian ini untuk mengetahui besarnya 

biaya, penerimaan, pendapatan, keuntungan agroindustri tahu pada satu kali 

proses produksi, nilai titik impas pada agroindustri tahu pada satu kali proses 

produksi, dan tingkat sensitivitas pada agroindustri tahu pada satu kali proses 

produksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah keuntungan usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember? 

2. Berapakah titik impas baik usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana sensitivitas usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember terhadap perubahan variabel produksi dan harga input? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menghitung keuntungan usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. 

2. Menghitung titik impas usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. 

3. Mengkaji sensitivitas usaha agroindustri tahu di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember terhadap perubahan variabel produksi dan harga input. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Sebagai informasi bagi pelaku usaha untuk mengetahui volume penjualan, 

harga jual, biaya produksi, dan laba rugi perusahaan. 

2. Sebagai informasi bagi pelaku usaha untuk melakukan kontroling atau 

pengendalian usaha yang sedang berjalan. 

3. Bagi pemerintah khususnya pemerintah Kecamatan Kalisat diharapkan 

dapat digunakan sebagai informasi dalam mengambil keputusan dengan 

peningkatan agroindustri tahu berbahan dasar kedelai di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. 

4. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti lain dalam penelitian 

sejenis. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


